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Abstract

Parabolic motion is the curved motion of an object whose trajectory is a
parabola. In objects that experience parabolic motion, objects will experience the
farthest distance and the highest point. The farthest distance traveled by an object in
motion with a parabolic trajectory is influenced by the elevation angle formed, this
isbecause the velocity in the direction of the x-axis and the velocity in the direction
of the y-axis are affected by the magnitude of the angle of elevation formed. The
purposeof this study is to analyze the motion of the parabola on the volleyball serve
with a variety of different angles so that volleyball players can find out the ideal angle
for the under serve so that the ball can fall on target and over the net. This research
is using experimental method. The results of a good and ideal angle when serving
undera volleyball so that the ball falls on target and crosses the net using an initial
angle of600, a falling angle of 250, and with a speed of 11.2 m/s which is analyzed

using a tracker.
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PENDAHULUAN

Permainan bola voli sekarang sudah
berkembang dengan pesatnya, baik di
duniainsternasional maupun di Indonesia
sendiri. Menurut Suhendro (2018: 240)
“Untuk dapat bermain bola voli seorang
pemain atau regu harus memiliki
keterampilan teknik-teknik dalam
permainan bola voliseperti: teknik passing
atas, passing bawah, servis, smash, dan
block”.

Teknik-teknik tersebut biasanya
teknik servis yang harus di kuasai oleh

suatu regu bola wvoli karena servis
mempunyai potensi besar dan
menghasilkan ~ point  untuk  meraih
kemenangan.

Gerakan yang benar dan tepat saat
melakukan servis kemungkinan besar
akanmenghasilkan sebuah gerakan bola
yang benar dan menguntungkan bagi
pemain yang melakukan servis, Arifin
(2015). Sering kali servis tangan atas
digunakan sebagai andalan  untuk
mendapatkan poin, karena dari sudut
tenaga pemukulan bola dengan teknik

servis tangan atas lebih kuat dan pukulan
lebih menukik ke arah lawan. Sedangkan
teknik servis bawah jarang dilakukan oleh
pemaindikarenakan tenaga yang digunakan
tidak terlalu berlebihan, akan tetapi mudah
diterima oleh lawan dari pada teknik servis
atas (Arifin, 2015).

Menurut Imam Arifin (2015) Dari
pengamatan yang peneliti lakukan dalam
pembelajaran penjas khususnya bolavoli,
siswa banyak mengalami kesulitan dalam
melakukan teknik servis. Kesulitan- kesulitan
tersebut antara lain: Pertama, dalam
melakukan servis banyak siswa yangkesulitan
dalam melambungkan bola sehingga bola
jauh dari jangkauan. Kedua, beberapa dari 5
siswa saat perkenaan bola tidak tepat
sehingga servis tidak sampai atau keluar
lapangan.

Saat kita melakukan servis bola voli,
maka bola akan bergerak melengkungseperti
sebuah parabola dengan sudut elevasi
(kemiringan) tertentu seperti pada gambar 1
berikut.
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Gambar 1. Lintasan Bola
(Sumber : Phydu (Physics Education).

2017)

Gerakan melengkung ini
disebabkan adanya gravitasi bumi.
Setelah mencapai titik tertinggi bola

berhenti sejenak dan karena terdapat
gravitasi bumi akan membuat bola
bergerak jatuh ke bawah. Bentuk lintasan
parabola tergantung pada kecepatan dan
sudut elevasi(kemiringan) yang diberikan
ditunjukkan oleh gambar 2 berikut.

Gambar 2. Lintasan Bola
Sumber : Phydu (Physics Education). 2017)
Gerak parabola gerak suatu benda yang
membentuk sudut elevasi terhadap sumbu
X dan sumbu y. sumbu x (horizontal)
adalah gerak lurus beraturan (GLB) dan
sumbu y (vertikal) adalah gerak lurus
berubah beraturan (GLBB). Kedua gerak
ini membentuk suatu gerak parabola.
Berdasarkan uraian di atas maka
penulis  bermaksud untuk  meneliti
berbagaivariasi sudut berbeda-beda yang
ditinjaudari gerak parabola agar pemain
bola voly dapat mengetahui sudut ideal
yang dilakukan dalam servis bawah agar
bola dapat jatuh tepat sasaran dan
melewati net.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen. Metode inidipergunakan atas
dasar pertimbangan bahwa sifat penelitian
ini adalah melakukan uji coba tentang
sesuatu, yang dalam hal ini adalah
memvariasikan berbagai sudut untuk

mengetahui sudut yang ideal dipakai pemain
bola voli agar bola dapat jatuh tepatsasaran
dan melewati net.

Surakhmad, Winarno, (2017:159)
menjelaskan mengenai metode eksperimen
sebagai berikut "Bereksperimen ialah
mengadakan kegiatan percobaan untuk
melihat sesuatu hasil." Nazir (2017:74)
menjelaskan sebagai berikut, "Eksperimen
adalah observasi di bawah kondisi buatan
(artificial condition), di mana kondisi
tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti.

Dengan demikian, penelitian eksperimen
adalah penelitian yang dilakukan dengan
mengadakan manipulasi terhadap objek
penelitian serta adanya kontrol."

Penelitian ini dilakukan dalam 4 Kali
percobaan dan setiap percobaan diulang
sebanyak 3 kali. Percobaan dilakukan
dengan melakukan servis bawah bola voli
menggunakan sudut 4 variasi sudut yang
berbeda yakni 30°, 45° 60°, dan90°. Sudut
yang dimaksud yaitu sudut yangmembentuk
gerak parabola, ilustrasi seperti gambar 3
berikut.

Puncak lintasan

Gambar 3. Sudut Parabola
Sumber : Thinks Physics)

Percobaan dilakukan dengan
menggunakan bola voli yang memiliki massa
sebesar 260 gram, tinggi net sebesar2,43
meter, dan ukuran lapangan berbentuk
persegi panjang yang berukuran 18 x 9 meter.

Penelitian ini diawali dengan pengambilan
video percobaan yakni pada variasi sudut
pertama yaitu 30°, selanjutnya45°, 60°, dan
terakhir 90°.
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Gambar 4. Sudut 300  Gambar 5. Sudut 30°



Gambar 6. sudut 609 Gambar 7. Sudut 909

Video percobaan kemudian dianalisis
menggunakan bantuan aplikasi tracker
untuk mengetahui sudut jatuh bola beserta
kecepatan bola.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, didapatkan hasil analisis
tracker berupa grafik sudut dan grafik
kecepatan sebagai berikut:
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Grafik 1. Percobaan sudut 300
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Diagram 1. Percobaan sudut 300

Berdasarkan grafik 1 dan diagram 1
hasil percobaan sudut 30° diatas pada
percobaan 1 didapatkan sudut jatuh 12,4°,
kecepatan 9,8 m/s, serta bola tidak
melewati net. Pada percobaan 2
didapatkan sudut jatuh 14,4°, kecepatan
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13,4 m/s, serta bola tidak melewati net.
Pada percobaan 3 didapatkan sudut jatuh
8,7°, kecepatan 10,6 m/s, serta bola tidak
melewati net.
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Grafik 2. Percobaan sudut 450
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Diagram 2. Percobaan sudut 450

Berdasarkan grafik 2 dan diagram 2 hasil
percobaan sudut 45°iatas pada percobaan 1
didapatkan sudut jatuh 27,6°, kecepatan 10,3
m/s, serta bola tidak melewati net. Pada
percobaan 2 didapatkan sudut jatuh 14,69,
kecepatan 11,1 m/s, sertabola tidak melewati
net. Pada percobaan 3 didapatkan sudut jatuh
15,8°, kecepatan 11,9 m/s, serta bola tidak
melewati net.
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Percobaan 2 Percobaan 3
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Grafik 3. Percobaan sudut 60°
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Diagram 3. Percobaan sudut 600

Berdasarkan grafik 3 dan diagram 3
hasil percobaan sudut 60° di atas pada
percobaan 1 didapatkan sudut jatuh 26,1°,
kecepatan 10 m/s, serta bola melewati net.
Pada percobaan 2 didapatkan sudut jatuh
16,2° kecepatan 12,4 m/s, serta bola
melewati net. Pada percobaan 3
didapatkan sudut jatuh 32,8°, kecepatan
11,3 m/s, sertabola melewati net.
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Grafik 4. Percobaan sudut 900
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Diagram 4. Percobaan sudut 900

Berdasarkan grafik 4 dan diagram 4hasil
percobaan sudut 90° diatas pada percobaan 1
didapatkan sudut jatuh 85,2° kecepatan 7,6
m/s, serta bola tidak melewati net. Pada
percobaan 2 didapatkan sudut jatuh 81,59,
kecepatan 6,5 m/s, serta bola tidak melewati
net. Pada percobaan 3 didapatkan sudut jatuh
87,19 kecepatan 7,1 m/s, serta bola tidak
melewati net.

100

80

60

40

bk

0

1 2 3 4

> Sudutawal Y Sudutjatuh Y Kecepatan

u L] | |
Sudut Awal (8) Sudut Jatuh (©) Kecepatan (m/s)

Diagram 5. Rata-Rata Percobaan
Berdasarkan diagram 5 didapatkan rata-
rata pada percobaan sudut 30° yaiturata-rata
sudut jatuh 11,8°dan rata-rata kecepatan 11,3
m/s. Rata-rata pada percobaan sudut 45° yaitu



rata-rata sudut jatuh 19,3° dan rata-rata
kecepatan 11,1 m/s. Rata-rata pada
percobaan sudut 60°yaitu rata-rata sudut
jatuh 25%dan rata-rata kecepatan 11,2 m/s.
Rata-rata pada percobaan sudut 90° yaitu
rata-rata sudut jatuh 84,6° dan rata-rata
kecepatan 7,1 m/s.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini yaitu sudut yang digunakan
saat melakukan servis bawah pada
permainan bola voli sangat berpengaruh
pada tepat atau tidaknya bola terjatuh.
Gerakan yang benar dan tepat saat
melakukan servis kemungkinan besar
akanmenghasilkan sebuah gerakan bola
yang benar dan menguntungkan bagi
pemain yang melakukan servis.

Berdasarkan data yang dihasilkan dari
penelitan yang dilakukan beberapa kali
pada sudut yang berbeda-beda didapatkan
sudut yang baik dan ideal saat melakukan
servis bawah bola voli agar bola jatuh
tepat sasaran dan melewati net vyaitu

menggunakan sudut awal sebesar 600,

sudut jatuh sebesar 250, dan dengan
kecepatansebesar 11,2 m/s.
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